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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Jagung manis (Zea mays Saccharata) atau yang lebih dikenal dengan nama 
sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980 dan 
diusahakan secara komersial dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel 
dan restoran (Arif et al., 2015). Jagung ini dikonsumsi dalam bentuk jagung 
muda, mempunyai rasa manis dan enak karena kandungan gulanya tinggi (Azrai 
et al., 2009). 
 Salah satu bahan pangan alternative yang berpotensi dikembangkan adalah 
jagungmanis. Jagung memiliki nilai gizi yang cukup memadai dan di beberapa 
daerah di Indonesia digunakan sebagai makanan pokok. Jagung juga memiliki 
kandungan karbohidrat dan gizi yang tinggi serta dapat digunakan untuk 
menggantikan (substitusi) beras, hal ini disebabkan karena jagung memiliki kalori 
yang hampir sama dengan kalori yang terkandung dalam padi, sehingga memadai 
untuk dijadikan makanan pokok sebagai pengganti beras atau campuran dengan 
beras. 
Permintaan pasar nasional dan internasional terhadap jagung manis 
cenderung meningkat, seiring dengan munculnya negara yang senantiasa 
membutuhkan dalam jumlah besar. Potensi tanaman jagung manis tiap hektarnya 
masih kurang, sedangkan permintaan pasar terus meningkat, sehingga budidaya 
jagung manis merupakan hal yang tepat dan mempunyai peluang pasar yang 
sangat bagus (Yulianti, 2010). 
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Salah satu kendala dalam pengembangan komoditas jagung adalah 
rendahnya produktivitas ditingkat petani. Pada tahun 2009/2010, produktivitas 
jagung nasional turun sebesar 0,45 % dari periode sebelumnya. Rendahnya 
produktivitas diikuti oleh rendahnya produksi yang berimplikasi pada kegiatan 
impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Menurut data dari Badan Pusat 
Statistik (2014), total impor jagung Indonesia pada tahun 2010 hingga 2013 
mencapai 10.242.662 ton. 
Untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung dapat dilakukan dengan 
usaha penerapan teknologi bercocok tanam yang baik, diantaranya dengan 
melakukan pemupukan yang berimbang yang memenuhi unsur hara yang 
diperlukan tanaman. Hal ini dilakukan mengingat tanaman jagung manis tidak 
akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhannya tidak cukup tersedia terutama unsur nitrogen (N), fospor (P), dan 
kalium (K), pemberian pupuk nitrogen, fospor dan kalium merupakan kunci 
utama dalam usaha budidaya tanaman jagung manis. 
Setiap 100g berbagai macam produk jagung antara lain mengandung 140,00 
kal 4,70g, Protein 33.10g, Karbohidrat 1,30g, lemak 6,00mg, Kalsium(Ca) 
118.00mg, Fospor 0,70 mg, zat Besi 8,00mg, Vitamin C 0,24mg, Vitamin B 
435,00, SI Vitamin A dan 60,00 mg Air. Selain itu komposisi kimia biji jagung 
terdiri air 13,5%, Protein 10%, minyak/lemak 4%, Karbohidrat (61% zat tepung 
14% gula, 6% pentosa 2,35% serat kasar) dan abu 1,4%. Mencermati kandungan 
dan komposisi kimia tersebut, jagung selain merupakan sumber kalori, juga 
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pensuplai nutrisi untuk memperoleh keseimbangan gizi Penduduk (Abdul et al., 
2015). 
Pemupukan merupakan salah satu usaha pengelolaan kesuburan tanah yang 
potensial terdiri dari unsur hara makro dan unsur hara mikro. Begitu pentingnya 
peranan pupuk anorganik dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman, 
maka kehadiran produk pupuk anorganik yang berkualitas sangat didambakan, 
namun untuk mendapatkan pupuk anorganik yang berkualitas perlu dilakukan 
seleksi terhadap bahan baku, uji mutu, dan ke efektifan pupuk (Adamy et al., 
2011). 
Pemupukan berimbang spesifik lokasi diarahkan dengan menggunakan 
pupuk majemuk dengan berbagai formula, yang bertujuan agar tidak terjadinya 
inefisiensi unsur hara dari pemupukan pada lokasi yang telah memiliki status hara 
yang tinggi. Keseimbangan unsur hara esensiil dalam tanah adalah salah satu 
tuntutan untuk mendapatkan kondisi tanah yang subur, sehingga tanaman dapat 
tumbuh dengan baik dan memberikan hasil maksimal. Unsur hara yang sangat 
dibutuhkan tanaman dan fungsinya tidak dapat digantikan oleh unsur lain dalam 
proses pertumbuhan tanaman jagung manis adalah unsur hara makro N, P, K. 
1.2. Rumusan Masalah 
 Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah terjadi interaksi pengaruh pemberian dosis dan jenis pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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2. Apakah pemberian Dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman Jagung Manis. 
3. Apakah pemberian Jenis pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman jagung manis. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh interaksi pemberian dosis dan jenis pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
2. Mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman jagung manis. 
3. Mengetahui pengaruh pemberian Jenis pupuk NPK terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman jagung manis. 
1.4. Hipotesis 
   Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam kerangka pemikiran, maka 
disusun hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga terjadi interaksi antara pemberian dosis dan jenis pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. 
2. Diduga ada pengaruh pemberian dosis terhadap pertumbuhan dan hasil 
jagung manis. 
3. Diduga ada pengaruh pemberian jenis pupuk NPK terhadap pertumbuhan 
dan hasil jagung manis. 
 
